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ABSTRAK 

 

Indah Azzahra. 2025. “Studi Tentang Gaya Berjilbab Mahasiswa di 

Universitas Negeri Padang, Skripsi, Departemen Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga, Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, 

Universitas Negeri Padang.” 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena meningkatnya minat 

mahasiswa dalam mengekspresikan identitas diri melalui gaya berjilbab yang 

tidak hanya mencerminkan nilai religius, tetapi juga estetika dan tren fashion. 

Gaya berjilbab yang dipilih oleh mahasiswa menjadi representasi dari 

kepribadian, kreativitas, dan interaksi sosial di era digital, khususnya melalui 

pengaruh media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan faktor-

faktor yang mempengaruhi gaya berjilbab mahasiswa Tata Busana FPP UNP, serta 

(2) menganalisis peran media sosial dalam mempengaruhi gaya berjilbab 

mahasiswa tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Variabel penelitian melibatkan faktor internal (seperti selera, 

kepribadian, nilai religius, kepercayaan diri, dan mood) dan faktor eksternal 

(seperti pengaruh media sosial, teman sebaya, keluarga, budaya, tren fashion, serta 

aksesibilitas produk). Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini sebanyak 40 informan. Instrumen 

penelitian menggunakan pedoman wawancara melalui Google Form, lembar 

observasi, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya berjilbab mahasiswa Tata Busana 

FPP UNP terbentuk melalui kombinasi faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal menjadi penggerak utama dalam menentukan model, warna, dan aksesoris 

jilbab, yang mencerminkan identitas diri, nilai religius, kepercayaan diri, dan 

kreativitas. Faktor eksternal, termasuk media sosial, teman sebaya, keluarga, 

budaya, tren, serta aksesibilitas produk, berperan sebagai sumber inspirasi dan 

batasan dalam mengekspresikan gaya berjilbab. Media sosial memiliki peran 

signifikan sebagai sumber informasi, inspirasi, interaksi komunitas, sarana 

pembentukan identitas diri, dan penggerak tren fashion. Dengan demikian, gaya 

berjilbab bagi mahasiswa tidak hanya sebagai simbol religius, tetapi juga sarana 

ekspresi diri dan representasi fashion modern yang dinamis. 

 

Kata kunci: gaya berjilbab, mahasiswa Tata Busana, faktor internal dan eksternal, 

media. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hidup diera melenial ditandai dengan kemajuan teknologi yang sangat 

pesat membuat masyarakat terus mengikuti berbagai tren yang sedang 

berkembang. Salah satu tren yang paling menonjol dan dinamis adalah tren 

fashion. Fashion tidak hanya berkaitan dengan busana semata, tetapi juga 

meliputi berbagai bentuk ekspresi diri melalui penampilan, aksesori, dan gaya 

hidup. Menurut Featherstone (dalam Tri Yulia, 2011:36), fashion terutama 

busana merupakan sisi kehidupan masyarakat yang penting karena menjadi 

salah satu indikator muncul dan berkembangnya gaya hidup (lifestyle). Hal ini 

menunjukkan bahwa fashion tidak sekadar kebutuhan, tetapi juga simbol 

identitas sosial yang menggambarkan karakter seseorang. 

Salah satu aspek fashion yang mengalami perkembangan signifikan 

adalah tren berjilbab di kalangan perempuan muslim, termasuk di lingkungan 

mahasiswa. Dahulu jilbab dipandang hanya sebagai simbol kesopanan dan 

bentuk ketaatan terhadap ajaran agama, namun kini jilbab telah mengalami 

pergeseran makna menjadi bagian dari gaya hidup modern dan mode busana 

yang terus berkembang (Harris & Kurniati, 2021:81). Jilbab tidak lagi 

dianggap kuno, melainkan telah mengalami berbagai inovasi dalam hal 

bentuk, warna, bahan, serta teknik pemakaian yang disesuaikan dengan selera 

dan tren masa kini. 
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Gaya berjilbab seseorang sangat dipengaruhi oleh selera pribadi, 

kegemaran, lingkungan sosial, dan suasana hati (mood). Seseorang dapat 

memilih gaya berjilbab yang sederhana di satu waktu, namun di waktu lain 

tampil lebih modis dan berani bereksperimen dengan tambahan aksesori atau 

teknik lilitan yang berbeda. Hal ini sejalan dengan pendapat Tian dan 

McKenzie (2001) yang menyatakan bahwa keunikan dalam berbusana 

berperan dalam menumbuhkan kesadaran akan identitas gaya seseorang. 

Sementara itu, Edastami dan Mahfudz (2019:86) menambahkan bahwa 

individu yang cermat dalam memilih busana, termasuk jilbab, cenderung lebih 

sadar mode karena minat terhadap penampilan visual memotivasi mereka 

untuk mengikuti perkembangan gaya terkini. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan terhadap mahasiswi 

Tata Busana Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata 

dan Perhotelan Universitas Negeri Padang, terlihat adanya keunikan dan 

variasi gaya berjilbab yang cukup menonjol. Pada tahun 2024, sebagian 

mahasiswi mengenakan jilbab dengan gaya sederhana, yaitu sisi kanan dan 

kiri jilbab diberi jarum pentul di bagian depan dengan panjang yang sama. 

Namun, beberapa di antaranya mulai melakukan modifikasi dengan 

menambahkan bros di satu sisi agar tampak lebih anggun. 

Memasuki tahun 2025, penulis menemukan bahwa gaya berjilbab di 

kalangan mahasiswi semakin berkembang pesat. Berbagai jenis jilbab seperti 

segi empat, pashmina, bergo, pashmina kaos, dan pashmina ceruty babydoll 

menjadi pilihan favorit. Tidak hanya model, tetapi cara pemakaian juga 
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semakin beragam mulai dari gaya dilipat, gaya lilit, hingga gaya menumpuk 

(layered). Hal ini menunjukkan adanya kreativitas dan kesadaran mode 

(fashion consciousness) yang tinggi di kalangan mahasiswi Tata Busana, yang 

ingin tampil modis dan tetap sesuai dengan norma kesopanan. 

Perkembangan tersebut juga tidak lepas dari kemajuan industri fashion 

dan media sosial yang mendorong penyebaran tren dengan sangat cepat. 

Pergeseran tren ini menjadikan jilbab tidak hanya sebagai penutup aurat, tetapi 

juga sebagai simbol identitas sosial dan ekspresi estetika. Menurut Sari, Meitia 

(2016), jilbab bukan sekadar aksesoris atau penutup kepala, melainkan bagian 

dari identitas sosial yang memperlihatkan citra, selera, dan posisi seseorang di 

tengah masyarakat. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan gaya berjilbab 

di kalangan mahasiswi merupakan fenomena sosial yang menarik untuk dikaji 

lebih lanjut. Gaya berjilbab tidak hanya mencerminkan fungsi religius, tetapi 

juga mengandung makna estetika, simbol sosial, serta bentuk ekspresi diri 

yang dipengaruhi oleh selera, tren, dan lingkungan. Keberagaman teknik 

pemakaian, variasi model, serta penggunaan aksesori menunjukkan adanya 

inovasi yang terus berkembang seiring perubahan zaman dan selera 

masyarakat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menelaah lebih dalam 

mengenai gaya berjilbab mahasiswi Tata Busana Departemen Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang. 
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Gambar 1. Gaya Berjilbab 

Sumber. Dokumentasi Pribadi, 2025 

Dari paparan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti gaya berjilbab 

mahasiswa Tata Busana Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan Univesitas Negeri Padang.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penelitian ini dibatasi 

agar tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud, maka proposal skripsi ini 

hanya dilakukan pada mahasiswi Tata Busana Departemen Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

dengan menitikberatkan pada: Gaya berjilbab yang digunakan oleh mahasiswi 

Tata Busana Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri 

Padang. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang masalah diatas maka rumusan penelitian ini 

Adalah. 

1. Apa faktor yang mempengaruhi gaya berjilbab mahasiswa Tata Busana 

Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang?  

2. Bagaimana peran media sosial dalam mempengaruhi gaya berjilbab 

mahasiswa Tata Busana Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang?  

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi gaya berjilbab 

mahasiswa Tata Busana Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

2. Untuk menganalisis peran media sosial dalam mempengaruhi gaya 

berjilbab mahasiswa Tata Busana Departemen Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

E. Manfaat Penelitian 

Dari beberapa tujuan di atas, diharapkan dapat memiliki manfaat 

sebagaimana yang diharapkan oleh peneliti, yakni sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

ilmiah dan pengayaan wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

di bidang busana, fashion, dan gaya hidup, khususnya mengenai gaya 
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berjilbab di kalangan mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji topik 

serupa dalam konteks sosial-budaya dan mode.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata 

dan Perhotelan Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

sumber informasi dan referensi ilmiah dalam memperkaya kajian 

mengenai gaya berjilbab. Temuan penelitian dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang relevan 

di kalangan mahasiswa. 

b. Bagi Dunia Pendidikan 

Hasil penelitian guna sebagai salah satu bahan pertimbangan 

ataupun referensi dalam memproduksi karya-karya ilmiah bagi seluruh 

civitas akademika di Universitas Negeri Padang, serta menjadi media 

pembelajaran yang kontekstual dalam mata kuliah terkait busana, 

fashion, maupun kajian budaya. Dengan demikian, penelitian ini turut 

memperkaya khasanah pengetahuan di bidang pendidikan. 

c. Bagi Masyarakat 

Agar dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

pembelajaran kehidupan sehari-hari, dan menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang gaya berjilbab dan trend hijab fashion. Informasi 

yang dihasilkan dapat menjadi inspirasi dalam berbusana. 
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d. Bagi Peneliti Lain  

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai acuan dan landasan bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai gaya 

berjilbab, trend fashion, maupun fenomena sosial-budaya dalam 

konteks busana. Dengan demikian, penelitian ini membuka peluang 

untuk pengembangan studi lanjutan yang lebih komprehensif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gaya berjilbab mahasiswa Tata 

Busana FPP UNP, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya berjilbab mahasiswa Tata Busana FPP UNP terbentuk melalui 

perpaduan faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti 

kepribadian, nilai religius, kepercayaan diri, dan selera estetika menjadi 

pendorong utama dalam menentukan model, warna, dan aksesori jilbab 

yang mencerminkan identitas diri serta kreativitas. Faktor eksternal 

meliputi pengaruh media sosial, teman sebaya, keluarga, budaya, dan tren 

fashion yang berperan sebagai sumber inspirasi dan acuan dalam 

membentuk preferensi gaya berjilbab. 

2. Media sosial memiliki peran penting sebagai sumber informasi, inspirasi, 

dan wadah ekspresi diri. Melalui platform seperti Instagram, TikTok, dan 

YouTube, mahasiswa memperoleh referensi gaya, mengikuti tren terkini, 

serta menampilkan citra diri yang religius sekaligus modis. Media sosial 

turut memperkuat identitas dan kreativitas mahasiswa dalam 

mengekspresikan gaya berjilbab yang sesuai dengan karakter dan 

perkembangan fashion modern. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gaya berjilbab mahasiswa Tata 

Busana FPP UNP, peneliti menyampaikan beberapa saran berikut: 
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1. Untuk Mahasiswa Tata Busana FPP UNP 

Mahasiswa diharapkan dapat menjaga keseimbangan antara nilai religius, 

estetika, dan kenyamanan dalam memilih gaya berjilbab. Media sosial 

sebaiknya dimanfaatkan secara bijak sebagai sumber inspirasi, dengan 

tetap menyesuaikan gaya pada kepribadian dan prinsip kesopanan. Selain 

itu, mahasiswa perlu terus berkreasi dan bereksperimen dengan gaya 

jilbab yang praktis, modis, dan sesuai dengan kegiatan akademik. 

2. Untuk Pengembangan Media Sosial dan Komunitas Hijab 

Platform media sosial diharapkan menghadirkan lebih banyak konten 

edukatif dan inspiratif terkait gaya berjilbab yang modern namun sesuai 

syariat. Komunitas hijab di lingkungan kampus juga dapat berperan 

sebagai wadah berbagi ide, memperkuat rasa percaya diri, serta 

mendorong kreativitas mahasiswa dalam mengekspresikan gaya berjilbab. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian berikutnya disarankan memperluas objek kajian ke lintas 

jurusan atau universitas guna membandingkan pengaruh faktor internal 

dan eksternal terhadap gaya berjilbab. Selain itu, dapat pula dikaji secara 

lebih spesifik mengenai pengaruh media sosial terhadap perilaku 

konsumtif dan inovasi dalam memilih produk serta gaya jilbab. 
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